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ABSTRAK 

        

       Wanprestasi pada umumnya adalah suatu hak dan kewajiban yang lahir dari 

perikatan di penuhi oleh pihak – pihak baik debitur maupun kreditur. Akan tetapi 

dalam praktik kadang – kadang tidak mematuhi apa yang menjadi kewajibannya, 

wanprestasi sering juga di pandankan pada kata lalai atau ingakr janji, melanggar 

perjanjian, bila saja debitur melakukan atau berbuat sesuatu yang tidak boleh di 

lakukan. Di samping banyaknya keuntungan dan manfaat yang dihadirkan, jual 

beli e- commerce tidak luput menimbulkan permasalahan. Menawarkan pelayanan 

jual beli yang praktis menjadikan konsumen tidak perlu bertemu secara langsung 

untuk dapat melakukan transaksi jual beli. Hal tersebut menjadikan maraknya 

kasus wanprestasi yang di lakukan penjual selaku pelaku usaha kepada konsumen. 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji Kendala wanprestasi 

pembelian barang melalui toko online e- commerce dan Penyelesaian wanprestasi 

dalam pelaksanaan pembelian barang melalui toko online. Metode penelitian yang 

di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian normatif yang di lakukan 

dengan cara mengkaji dan menganalisis bahan – bahan kepustakaan yang berupa 

literatur buku perundang – undangan. 

       Berdasarkan penelitian yang di pahami dapat di tarik kesimpulan bahwa, 

Kendala yang menjadi penghambat adanya suatu ingkar janji antara pihak debitur 

dan kreditur yang menyebebkan terjadinya suatu wanprestasi. kendala tersebut 

antara lain adalah 4 ( empat ) bentuk wanprestasi, Overmacht atau force majeure ( 

keadaan memaksa ), dan ada dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ektern. 

Faktor intern adalah faktor yang di timbulkan dari pihak debitur yaitu naluri bisnis 

dan kemampuan melakukan analisa debitur yang belum memadai, objek barang 

yang sudah di perjanjikan beralih kepada pihak ketiga, objek barang yang sudah di 

perjanjikan telah musnah, dan tidak di lakukannya somasi. Faktor ektern adalah 

faktor yang mengakibatkan debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya terhadap 

kreditur yaitu turunnya daya beli masyarakat mengkonsumsi atau menggunakan 

suatu produk barang tersebut, dan adanya tingkat pengembalian investasi yang 

rendah. Adapun cara penyelesaian wanprestasi dapat di lakukan dnegan melalui 3 

( tiga ) cara, yaitu melalui somasi atau suatu peringatan yang berbentuk tertulis 

yang harus di berikan kepada pihak debitur, melalui jalur arbitrase yaitu suatu 

penyelesaian snegketa yang di lakukan di luar pengadilan, yang bersifat final dan 

mengikat para pihak, serta ganti rugi yang di bebankan debitur yang tidak 

memenuhi perjanjian yang telah di buat antara pihak debitur dan kreditur ganti 

rugi tersebut berupa sejumlah uang yang merupakan penggantian suatu biaya – 

biaya dan kerugian pihak kreditur. 

 

Kata Kunci : Wanprestasi, Jual Beli, E- commerce. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       “ Di bidang perdagangan jual beli yang sering terjadi salah satunya mengenai 

jual beli online yang semakin sering terjadi dan semakin banyak konsumen yang 

merasa di rugikan. Internet atau Internert atau ( interconnection networking ) yang 

merupakan media penting dalam kehidupan sehari-hari dan dapat memberikan 

banyak kemanfaatan khususnya informasi yang  lebih cepat dan mudah untuk di 

dapatkan. Manfaat dengan menjadikan internet sebagai suatu media yang 

menghubungkan manusia dengan seluruh manusia lain di  belahan dunia untuk 

berinteraksi tanpa batasan apapun. Menurut Alvin Toffler, dengan adanya media 

internet dapat memunculkan julakan “masyarakat gelomabang ketiga. 

       Internert atau (interconnection networking) yang merupakan media penting 

dalam kehidupan sehari – hari dan dapat memberikan banyak kemanfaatan 

khususnya informasi yang  lebih cepat dan mudah untuk di dapatkan. Manfaat 

dengan menjadikan internet sebagai suatu media yang menghubungkan manusia 

dengan seluruh manusia lain di  belahan dunia untuk berinteraksi tanpa batasan 

apapun. Menurut Alvin Toffler, dengan adanya media internet dapat 

memunculkan julukan masyarakat gelomabang ketiga. Yang bermaksud julukan 

tersebut adalah masyakat dengan hadirnya internet mengalami perubahan 

signifikan pada tiga dimensi kemanusiaan mereka, yaitu perilaku manusia( human 

action), interaksi antar manusia ( human interaction ), dan hubungan antar 

manusia (human relation). Di dalam perkembangannya, dengan adanya internet 

terjadi suatu perubahan model dan pola interaksi manusia yang memasuki wilayah 

hubungan dagang atau bisnis. Dengan hadirnya internet sangat di rasakan para 

pelaku bisnis “1 

       “ Dengan adanya internet sangat bermanfaat salah satunya dengan transaksi 

lebih mudah, cepat, praktis, dan juga dengan harga yang lebih terjangkau murah, 

sehingga hubungan bisnis menjadi lebih efesien dan efekif. Perdangan dengan 

memanfaatkan media internet sebagai sarana jual beli lebih di kenal dengan istilah 

electronic commerce atau sering di singkat dengan e_ commerce ”2. “  

       E- commerce berasal dari bahasa inggris, yaitu electronic commerce atau 

perdagangan elektronik. Dan sebagaimana perdagangan yang tidak di lakukan 

secara langsung face to face dalam e- commerce juga meliputi proses promosi, 

pembelian, dan pemasaran produk. Yang berbeda adalah pada sistem berdagang 

yang digunakan, yaitu melalui media elektronik atau sistem internet. Dalam e – 

                                                             
       1. H.M Arsyad Sanusi,2011 hukum E – commerce, Sasrawarna Printing, Jakarta Pusat, hlm, vi 

       2.Rie,E – commerce, melalui https://bpptik.kominfo.go.id/2014/12/19/645/e-commerce,diakses 

tanggal 19 september 2020 

https://bpptik.kominfo.go.id/2014/12/19/645/e-commerce,diakses
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commerce, seluruh proses perdagangan mulai dari proses pemesanan produk, 

pertukaran data, hingga transfer dana yang di lakukan secara elektronik. Di tengah 

perkembangan arus teknologi dan informasi digital yang semakin canggih , e- 

commerce adalah suatu penerapan dari e business atau bisis elektronik, 

Berhubungan dengan kegiatan transaksi komersial, jadi secara keseluruhan 

pengertian e- commerce bukan hanya meliputi aktivitas perniagaan saja namun 

mencakup sebagai mitra bisnis, client service yang membutuhkan database, e-

mail, dan juga teknologi lain. E- commerce memiliki potensi yang sangat 

bermanfaat di mana digunakan untuk mengembangkan potensi bisnis dan 

mengambil keuntunagan perdangan“.“Pihak penjual dalam transaksi e – 

commerce terus memanfaatkan internet sebagai media yang andalan dalam 

mentransfer barang atau jasa tertentu, dengan cepat dan mudah, antar negara 

maupun lintas negara”.3  

       “ Di samping banyaknya keuntungan atau manafaat yang di rasakan 

masyarakat, munculnya transaksi e-commerce tidak mungkin menimbulkan 

permasalahan. Berinteraksi secara e- commerce merupakan jual beli sacara praktis 

dan cerdas. Akibatnya sering kali pembeli lupa bahwa transaksi e- commerce 

tidak luput dari bahaya dan kerugian. Berdasarkan penjelasan umum UU No. 11 

tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik pasal 1 ketentuan umum 

angka 2, di jelaskan transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang di lakukan 

dapat menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik 

lainnya. Tolak ukur perjanjian agar dapat dinyatakan sah oleh hukum yaitu 

dengan memenuhi syarat sah perjanjian yang terdapat di dalam pasal 1320 

KUHPerdata sebagai intrumen penguji keabsahan kontrak yang di buat oleh para 

pihak memiliki 4 ( empat ) syarat sah perjanjian yang harus di penuhi yaitu : 

       1. Kata sepakat bagi mereka yang mengingatkan diri dalam perjanjian, 

       2. Kecakapan para pihak yang membuat perikatan, 

       3. Adanya suatu hal tertentuy, dan 

       4. Terdapat sebab yang halal atau di perbolehkan “.4 

 

       Akan tetapi sebagian kecil masyarakat Indonesia mengalami kerugian, hal ini 

di sebabkan dari hasil jual beli online ini tidak sesuai dengan harapan atau tidak 

sempurna yang menyebabkan konsumen tidak memiliki rasa puas atas barang 

yang di pesan. Penyebab inilah yang timbul terjadinya Wanprestasi. 

      “ Wanprestasi pada umumnya adalah suatu hak dan kewajiban yang lahir dari 

perikatan dipenuhi oleh pihak – pihak baik debitur maupun kreditur. Akan tetapi 

                                                             
       3.Pengertian e- commerce, melalui https://bpptik.kominfo.go.id/2014/12/19/645/e-

commerce.diakses tanggal 19 september 2020 
       4. Agus Yudha Hernako,2010 hukum perjanjian ( asas proporsionalitas dalam kontrak 

komersial ), edisi I,ctk pertama, kencana prenadamedia, kencana prenadamedia Group, 

Jakarta,hlm.157 

https://bpptik.kominfo.go.id/2014/12/19/645/e-commerce.diakses
https://bpptik.kominfo.go.id/2014/12/19/645/e-commerce.diakses
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dalam praktik kadang – kadang debitur tidak mematuhi apa yang menjadi 

kewajibannya. Perkataan wanprestasi berasal dari bahasa belanda yang berarti “ 

prestasi buruk “ selain itu, perikatan wanprestasi sering juga dipandankan pada 

kata lalai atau ingkar janji, melanggar perjanjian, bila saja debitur melakukan atau 

berbuat sesuatu yang tidak boleh di lakukan “.5 

        

       Banyaknya permasalaahan yang timbul dalam transaksi jual e- commerce 

seperti iklan suatu barang atau jasa yang tidak sesuai dengan wujud asli atau 

realitanya sampai kepada barang atau jasa tidak diterima konsumen, dan lain 

sebagainya. Hal inilah yang memulai protes konsumen yang pada akhirnya pihak 

pembeli atau konsumen yang akhirnya meminta pertanggung jawaban kepada 

pelaku usaha.  Pertanggung jawaban itu sering kali berupa permintaan ganti rugi 

dengan pengambilan sejumlah uang yang sudah dibayarkan konsumen kepada 

pelaku usaha. Iklan ibarat janji yang di berikan kepada pembeli,melalui iklan 

tresebut dapat mempromosikan serta menawarkan berbagai macam produk 

maupun jasa agar menarik minat konsumen. 

       Maka dapatlah di simpulkan bahwa perdagangan melalui media elektronik 

seperti e – commerce tidak hanya berdampak baik untuk konsumen namun ada 

beberapa dampak  yang di alami beberapa konsumen seperti yang dijelaskan 

sebelumnya sebagian kecil masyarakat mengalami kerugian ketidakpuasan atas 

pesanan yang disediakan melalui toko online tresebut. Dengan demikian banyak 

konsumen lebih merasa dirugikan, merasa haknya dan prestasinya tidak dipenuhi. 

Karena itu penulis tertarik membahas masalah dalam sebuah penulisan dengan 

judul, “ PENYELESAIAN WANPRESTASI PEMBELIAN BARANG 

MELALUI TOKO ONLINE ( E- COMMERCE ) DI INDONESIA ” 

                                                             
       5. I Ketut Oka Setiawan, 2015, hukum perikatan, Sinar grafika,hlm 19 
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang di atas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penyelesaian wanprestasi dalam pelaksanaan pembelian 

barang melalui toko online ? 

2. Bagaimanakah kendala dalam penyelesaian wanprestasi yang timbul 

dalam pelaksanaan pembelian barang melalui toko online ? 

C. Ruang Lingkup Dan Tujuan Penelitian  

1. Ruang Lingkup 

       Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah merupakan kajian dalam hukum 

perdata yang mana membahas mengenai wanprestasi pembelian barang melalui 

toko online ( e- commerce ) di indonesia. Di dalam penelitian ini penulis 

melakukan pembatasan dalam pembahasan masalah dengan menitikberatkan pada 

masalah wanprestasi pembelian barang melalui toko online ( e- commerce ), serta 

tidak menutup kemungkinan untuk juga membahas hal - hal yang berhubungan 

dengan permasalahnnya 

2. Tujuan Penelitian 

       Dari permasalahan- permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian yang 

hendak akan di capai penulisan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kendala yang timbul dalam pelaksanaan 

pembelian barang melalui toko online 

2. Bagaimana penyelesaian wanprestasi dalam pelaksanaan pembelian 

barang melalui toko online 
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D. Kerangka Konseptual 

      Uraian ini di tunjukkan memberikan kesatuan pemahaman yaitu : 

1. Wanprestasi adalah hak dan kewajiban yang lahir dari perikatan dipenuhi 

oleh pihak – pihak baik debitur maupun kreditur, selain itu sering juga di 

padankan pada kata lalai , ingkar janji dan melanggar perjanjian.6 

2. Pembelian adalah semua kegiatan dan usaha untuk mendapatkan suatu 

barang dan jasa, seperti pemesanan, tawar – menawar, negosiasi, dan 

pengiriman barang.7 

3. Barang adalah benda umum ( segala sesuatu yang berwujud atau yang 

berjasad, seperti perkakas rumah tangga, perhiasan, dan sebagainya )8 

4. Toko online adalah berupa bagunan permanen tempat penjual barang – 

barang seperti makanan, benda dan sebagainya.9 

5. Indonesia merupakan Kepulauan di Asia Tenggara yang terletak di antara 

benua Asia dan benua Australia berbagai bangsa, budaya, bahasa yang ada 

di negara Indonesia.10 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif, karena penelitian ini akan 

menambahkan tentang asas – asas hukum, dan sistematika hukum, serta data yang 

di gunakan adalah data kepustakaan. 

                                                             
       6. I ketut Oka Setiawan,2015,hukum perikatan, Jakarta, Sinar grafika,hlm 19 

       7 .”  Pembelian “ melalui https://kbbi.web.id/barang.html,diakses tanggal 20 september 2020 

       8. “ Barang “ melalui https://kbbi.web.id/barang,html,diakses tanggal 20 september 2020  
       9. “ Toko Online “ melalui https://kbbi.web.id/toko online.html,diakses tanggal 20 september 

2020 

       10. “ Indonesia “ melalui https://kbbi.web.id/indonesia.html, diakses tanggal 20 september 

2020 

https://kbbi.web.id/barang.html,diakses
https://kbbi.web.id/barang,html,diakses
https://kbbi.web.id/toko
https://kbbi.web.id/indonesia.html
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2. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

      Sumber data penelitian ini adalah data kepustakaan dengan bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder yaitu : 

a. Bahan hukum primer 

        Bahan hukum primer di dalam penulisan proposal skripsi ini di antaranya 

adalah . Undang – undang No. 11 Tahun 2008 yang berisikan tentang informasi 

dan transaksi elektronik11, Pasal 1243 Kuhper tentang pengertian biaya, kerugian, 

dan bunga karena tidak di penuhinya suatu perikatan, 12Pasal 1243 Kuhper tentang 

pengertian biaya, kerugian, dan bunga karena tidak di penuhinya suatu perikatan13 

 

b. Bahan hukum sekunder 

       Yaitu semua dokumen yang merupakan informasi atau hasil kajian mengenai 

masalah data informasi dan transaksi elektronik, seperti makalah, jurnal, karya 

ilmiah, Koran, karya tulis, dan sumber – sumber dari internet yang berkaitan 

dengan persoalan di atas. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

      Dalam pengumpulan data ini, teknik yang pengumpulan yang di gunakan 

adalah Penelitian Kepustakaan ( Library Research ). Penelitian Kepustakaan ( 

Library Research ) adalah dengan melakukan penelitian terhadap berbagai sumber 

bacaan, yakni buku, pendapat sarjana, artikel, dan internet yang berhubungan 

dengan penelitian tersebut. 

 

 

                                                             
       11. UU No.11 tahun 2008, melalui https://jdih.komenkeu.go.id/full text/2008/11 tahun 2008 

uu,htm. diakses tanggal 20 september 2020 
       12. Tim Redaksi BIP,2017,3 Kitab undang – undang hukum kuhper,kuhap, Jakarta, Bhuana 

ilmu popular,hlm 349 

       13. Pasal 1320, melalui https://www.pengadaan.web,id/2019/08/psl1320-kuh-perdata-syarat-

sah-perjanjian-kontrak.html=1,diakses tanggal 20 september 2020  

https://jdih.komenkeu.go.id/full%20text/2008/11
https://www.pengadaan.web,id/2019/08/psl1320-kuh-perdata-syarat-sah-perjanjian-kontrak.html=1,diakses
https://www.pengadaan.web,id/2019/08/psl1320-kuh-perdata-syarat-sah-perjanjian-kontrak.html=1,diakses
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F. Analisis Data 

       Untuk menarik kesimpulan dari data yang di kumpulkan, maka penulis akan 

meninjau dan menganalisis secara mendalam dengan di dasarkan dengan teori – 

teori kepustakaan dan Peraturan Perundangan sehingga di peroleh suatu 

kesimpulan akhir yang akan di tarik secara komprehensif. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, kerangka konseptual, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan menguraikan teori – teori yang berkaitan dengan 

penelitian, yaitu pengertian perjanjian,bentuk perjanjian, syarat sah 

perjanjian, pengertian wanprestasi, bentuk dan syarat wanprestasi, 

penyebab terjadinya wanprestasi dan akibat hukum wanprestasi. 

BAB III : PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan menguraikan hasil dari mengkaji dan meneliti 

mengenai kendala yang timbul dalam pelaksanaan pembelian barang 

melalui toko online dan penyelesaian wanprestasi dalam pelaksanaan 

pembelian barang melalui toko online. 

BAB IV : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
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